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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa keberadaan mata air pada setiap desa merupakan mata air 

yang menjadi penunjang kehidupan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, terlebih khusus bagi masyarakat yang tidak memiliki sumur bor. 

Seperti yang kita ketahui bahwa mata air merupakan sumber penyediaan air 

yang sinambung dibandingkan dengan air sungai, karena mata air dapat 

bertahan pada musim kemarau sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam jangka waktu yang lama.  Selain itu peran masyarakat 

dalam menjaga den memelihara mata air pada setiap desa sangat beragam, 

seperti membuat larangan baik secara lisan maupun tertulis untuk menjaga 

lingkungan mata air, dan pemeliharaan lingkungan mata air oleh masyarakat 

dengan melakukan pembersihan pada mata air.  

Bentuk kearifan lokal masyarakat di lima desa kecamatan Amarasi 

Barat dalam upaya perlindungan untuk mata air dapat dikatakan berbeda-beda 

hal ini dikarenakan keberadaan atau kemunculan dari setiap mata air yang 

disampaikan dari para narasumber pada lima desa berbeda-beda baik dari 

proses ritual dan aturan yang di terapkan, tetapi hal tersebut sudah tidak 

dilakukan lagi, sehingga saat ini pada ke lima desa memiliki kegiatan yang 

sama yang dilakukan setiap tahun yaitu ibadat dan doa bersama pada tanggal 
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masyarakat atas berkat Tuhan yang telah memberikan nikmat berupa mata air 

yang diwariskan secara terun-temurun hingga saat ini.    

5.2 Saran 

Perlu diadakan penelitian lanjutan yang berhubungan dengan kearifan 

lokal masyarakat setempat. Mengingat keterbatasan pengetahuan peneliti, 

memungkinkan masih banyak hal-hal lain yang masih belum tergali, mengenai 

kearifan lokal masyarakat dalam pelestarian mata air, serta bagaimana peran 

para generasi muda mengenai kearifan lokal masyarakat setempat dalam 

pelestarian mata air yang diwariskan secara turun-temurun. Selain itu untuk 

menjaga keasrian dan lingkungan mata air perlu di buat papan larangan yang 

diletakkan dengan di area mata air bagi desa-desa yang belum membuatnya, 

sehingga terjaga kelestariannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


